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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi pengaruh penerapan metode demonstrasi
berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho terhadap minat belajar peserta didik di SMA Karitas
Watuneso. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah minat belajar peserta didik, sedangkan variabel bebas adalah metode demonstrasi berbasis
pangan lokal Uwi Kaju Kedho. Populasi dalam penelitian ini, yaitu peserta didik kelas X sebanyak
123, dan sampel penelitian berjumlah 48 orang yang diperoleh dengan teknik purposive sampling.
Data yang diperoleh dari sampel penelitian berupa angket. Analisis data dilakukan dengan uji-t
menggunakan bantuan SPSS 25 for windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan
metode demonstrasi berbasis pangan lokal berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik di
SMA Karitas Watuneso. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket minat belajar dan observasi.
Rata-rata nilai angket yaitu 76,10 dan rata-rata nilai observasi yaitu 100. Hasil uji-t yang
mendukung adanya perbedaan minat belajar antara kelompok kontrol dan eksperimen.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Minat Belajar, Pangan Lokal Uwi Kaju Kedho.

ABSTRACT: This study aims to assess the effect of the application of the local food-based
demonstration method of Uwi Kaju Kedho on the learning interest of students at SMA Karitas
Watuneso. The type of research used is quasi-experimental. The design used in this study is a
nonequivalent control group. The bound variable in this study is the students' learning interest,
while the free variable is the demonstration method based on local food uwi kaju kedho. The
population in this study is 123 students in class X, and the research sample is 48 people obtained
by purposive sampling technique. The data obtained from the research sample was in the form of a
questionnaire. Data analysis was carried out by t-test using the help of SPSS 25 for windows. The
results of the study show that the application of local food-based demonstration methods has an
effect on the learning interest of students at Karitas Watuneso High School. This can be seen from
the results of the study interest questionnaire and observation. The average questionnaire score
was 76.10 and the average observation score was 100. The results of the t-test supported the
difference in learning interest between the control and experimental groups.
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PENDAHULUAN

Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang menyajikan
materi dengan memperlihatkan secara langsung suatu proses, situasi, atau objek
tertentu, baik dalam bentuk nyata maupun tiruan, dan disertai dengan penjelasan
secara lisan (Husain & Wardana, 2021). Tujuan utama metode ini adalah
memfasilitasi pemahaman konsep secara konkret, sehingga dapat meningkatkan
daya serap, minat, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, metode demonstrasi dapat dianggap sebagai
strategi efektif dalam memperkuat pemahaman materi, mendorong motivasi, serta
mengoptimalkan partisipasi peserta didik.

Penerapan metode demonstrasi yang dikombinasikan dengan penggunaan
media dan bahan lokal dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik,
menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan, serta
membantu mereka mengaitkan konsep teoretis dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga hasil belajar lebih bermakna dan berkesinambungan (Sukerti, 2021).
Strategi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan minat peserta didik
terhadap materi pelajaran, tetapi menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
melestarikan budaya dan sumber daya lokal, sehingga tercipta suasana belajar
yang relevan, kontekstual, dan berkelanjutan bagi peserta didik (Adim et al.,
2020; Safnowandi, 2021). Penerapan metode demonstrasi yang dipadukan dengan
metode dan bahan lokal efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperkuat pemahaman serta minat peserta didik, sekaligus menanamkan
apresiasi terhadap budaya dan potensi lokal, sehingga tercipta suasana belajar
yang lebih relevan, interaktif, dan berkelanjutan.

Asari et al. (2023) mengatakan bahwa metode demonstrasi berbasis
kearifan lokal, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, minat, dan
motivasi belajar peserta didik. Selain itu, metode demonstrasi juga berperan dalam
melestarikan dan meningkatkan kesadaran akan potensi pangan lokal dalam dunia
pendidikan dan industri kuliner. Metode demonstrasi berbasis kearifan lokal
memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
bahan pangan lokal. Pemanfaatan metode demonstrasi yang lebih interaktif dan
inovatif dapat menjadi solusi dalam meningkatkan penggunaan bahan pangan
lokal dalam pembelajaran (Wahyu et al, 2020). Maharani & Muhtar (2022)
mengungkapkan bahwa metode demonstrasi berbasis kearifan lokal berperan
penting dalam membangun karakter peserta didik, serta meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka. Implementasi yang baik dari metode
demonstrasi ini dapat membantu peserta didik lebih menghargai dan
memanfaatkan potensi lokal dalam kehidupan mereka. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman,
minat, dan motivasi belajar peserta didik serta membantu melestarikan dan
meningkatkan kesadaran akan potensi pangan lokal, yaitu dengan menggunakan
metode demonstrasi berbasis pangan lokal.

Pangan lokal adalah makanan yang dihasilkan dan dikembangkan secara
tradisional oleh masyarakat, dan berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah
sebagai makanan tambahan untuk meningkatkan status gizi (Annisa & Perdana,
2024). Produk pangan lokal di Indonesia sangat beragam dan melimpah,
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mencerminkan kekayaan budaya serta adat istiadat masyarakat setempat. Contoh
pangan lokal seperti jagung, sagu, singkong, dan pisang memiliki hubungan erat
dengan identitas budaya di berbagai daerah (Fitriani & Widowati, 2023).

Rebok salah satu kuliner tradisional dari daerah Manggarai, Flores, NTT.
Rebok terbuat dari bahan dasar beras dan jagung yang dicampur kelapa parut,
telur, vanili, dan gula. Selain Rebok yang terdapat di NTT, salah satu pangan lokal
lainnya adalah Alu Ndene. Alu Ndene merupakan kuliner tradisional orang Ende,
Flores, NTT. Alu Ndene biasanya disebut pizzanya orang Ende. Makanan ini
terbuat dari pati singkong yang dikumpulkan dan disimpan (Meutia et al., 2021).
Selain kuliner lokal A/u Ndene, di Kecamatan Lio Timur juga terdapat kuliner
khas lainnya, yaitu Uwi Kaju Kedho.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Margaretha Ere (15 Agustus 2024),
Uwi Kaju Kedho merupakan salah satu produk pangan lokal yang secara turun-
temurun dikembangkan oleh masyarakat Ende Lio di Desa Hobatuwa, Kecamatan
Lio Timur. Produk ini diolah secara tradisional dan berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai makanan tambahan guna mendukung peningkatan status
gizi, khususnya di wilayah-wilayah yang memiliki keterbatasan akses terhadap
sumber pangan bergizi lainnya. Ubi kayu, atau yang dikenal sebagai Uwi Kaju,
merupakan sumber karbohidrat yang sangat baik dengan kandungan karbohidrat
mencapai 34,7%. Selain itu, ubi kayu juga kaya akan kandungan zat makanan
penting, seperti protein, vitamin, dan mineral (Putri et al., 2023). Maka dapat
disimpulkan bahwa pangan lokal Uwi Kaju Kedho memiliki berbagai kandungan
zat makanan, dan dapat didemonstrasikan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Pembelajaran berbasis pangan lokal adalah pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan bahan pangan khas suatu daerah untuk didemonstrasikan.
Tujuannya adalah mengenalkan peserta didik pada kekayaan budaya kuliner lokal,
meningkatkan apresiasi terhadap sumber daya pangan setempat, serta
menanamkan nilai-nilai kearifan lokal (Sulthony, 2016). Pembelajaran yang
berbasis pada pangan lokal memiliki tujuan utama untuk memanfaatkan bahan
pangan khas dari suatu daerah yang perlu didemonstrasikan dalam proses
pembelajaran (Dewi & Ariani, 2023). Sependapat dengan Laka & Wangge (2018),
pembelajaran berbasis pangan lokal merupakan pendekatan pendidikan yang
memanfaatkan bahan pangan khas daerah sebagai media yang bertujuan untuk
mengenalkan peserta didik pada keberagaman budaya kuliner lokal, meningkatkan
apresiasi terhadap sumber daya pangan setempat, menanamkan nilai-nilai pangan
lokal, serta meningkatkan minat belajar peserta didik. Namun dalam penerapan
metode demonstrasi di sekolah, masih belum maksimal.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Karitas Watuneso, salah satu kendala
dalam pembelajaran adalah belum banyak metode yang digunakan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada pembelajaran
yang kurang interaktif, sehingga peserta didik kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Akibatnya peserta didik kurang paham dengan materi yang
dipelajari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode demonstrasi berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho terhadap
minat belajar peserta didik di SMA Karitas Watuneso.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Penelitian ini melibatkan
dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan penerapan
metode demonstrasi berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho, dan kelas kontrol
yang tidak diberi perlakuan. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas
X SMA Karitas Watuneso sebanyak 123 orang, sedangkan sampel penelitian
berjumlah 48 orang yang ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
kelas X A sebagai kelompok eksperimen dan kelas X B sebagai kelompok
kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi berbasis
pangan lokal Uwi Kaju Kedho, sedangkan variabel terikat adalah minat belajar
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi
untuk melihat keterlibatan dan respon siswa selama pembelajaran, angket untuk
mengukur minat belajar berdasarkan indikator perasaan senang, ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan, serta dokumentasi sebagai pelengkap data penelitian.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji-t (independent sample t-test) dengan bantuan program SPSS 25 for Windows
untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap minat belajar peserta
didik. Tahapan penelitian meliputi penentuan populasi dan sampel, pemberian
perlakuan pada kelompok eksperimen, pengumpulan data melalui observasi,
angket, dan dokumentasi, serta analisis data secara statistik hingga penarikan
simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di SMA Karitas Watuneso dengan sampel
penelitian adalah peserta didik kelas X A yang berjumlah 30 orang sebagai kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode demonstrasi berbasis pangan lokal pada materi zat makanan. Terdapat
empat indikator minat belajar yang diamati, yaitu perasaan senang, perhatian,
ketertarikan, dan keterlibatan selama mengikuti pembelajaran menggunakan
metode demonstrasi. Adapun data minat belajar peserta didik setelah disebarkan
angket yang terdiri dari 20 pernyataan dengan alternatif skor 1, 2, dan 3 yang
dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Hasil analisis data angket minat belajar
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Angket Minat Belajar.

30 90 30 76.1 Sangat Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata adalah 76,1
dengan kriteria sangat tinggi.
Analisis Data

Data skor minat belajar dianalisis untuk mengetahui pemenuhan uji
prasyarat analisis. Uji normalitas dan uji homogenitas termasuk ke dalam uji
prasyarat yang harus dilakukan sebelum melaksanakan uji hipotesis.
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1) Angket
a) Uji Normalitas

Tabel 2. Data Hasil U|‘i Normalitas.

Kontrol Angket .944 30 .001
Eksperimen Angket .593 30 .000

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2, uji normalitas pada kelas
kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, sedangkan pada kelas
eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan
bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal, karena nilai signifikansi yang
diperoleh >005.

b) Uji Homogenitas

Tabel 3. Data Hasil Uji Homogenitas.

.696 5 29 738

Hasil uji homogenitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa data angket dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
asumsi homogenitas terpenuhi, sehingga data dapat dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji statistik parametrik.
¢) Uji Hipotesis

Tabel 4. Data Hasil Uji Hipotesis.

Pair 1 Kontrol-Eksperimen  -8.195 29 0,000

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode paired samples t-test
pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan metode demonstrasi berbasis pangan
lokal Uwi Kaju Kedho terhadap minat belajar peserta didik di SMA Karitas
Watuneso.

2) Observasi
a) Kelas Kontrol

Tabel 5. Nilai Kelas Kontrol.

56.86 56.86% 88 25

Data observasi pada Tabel 5 yang diperoleh dari kelas kontrol
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 56,86%. Hasil ini menunjukankan bahwa
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tingkat pemahaman peserta didik pada kelas kontrol dengan kategori kurang
layak, sedangkan data observasi yang diperoleh dari kelas Eksperimen
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 87, menunjukankan bahwa tingkat
pemahaman peserta didik pada kelas eksperimen dengan katagori sangat layak.

b) Kelas Eksperimen

Tabel 6. Data Hasil Kelas Eksperimen.

87 100% 100 100

Sedangkan hasil pengukuran dari setiap indikator minat belajar disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Hasil Rata-rata per Indikator.

Rata-rata 77% 85% 87% 97%

Berdasarkan data hasil rata-rata per indikator, diperoleh bahwa tingkat
perasaan senang peserta didik berada pada angka 77%, diikuti oleh keterlibatan
peserta didik sebesar 85%, ketertarikan sebesar 87%, dan yang tertinggi adalah
perhatian peserta didik dengan persentase mencapai 97%. Data ini menunjukkan
bahwa secara umum peserta didik menunjukkan respon yang sangat positif,
terutama dalam hal perhatian terhadap kegiatan pembelajaran yang mencerminkan
efektivitas pendekatan atau metode yang digunakan dalam proses belajar
mengajar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan analisis data, diketahui
bahwa penerapan metode demonstrasi berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Minat belajar diukur melalui
angket dan observasi yang mencakup pemahaman peserta didik terhadap materi
zat makanan dan kandungan gizi pada Uwi Kaju Kedho sebagai representasi
kearifan lokal. Instrumen angket dan observasi diberikan setelah peserta didik
menyelesaikan praktik pembuatan pangan lokal Uwi Kaju Kedho.

Hasil analisis data angket dan observasi menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen, sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan pemahaman
terhadap penerapan metode demonstrasi berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho.
Nilai rata-rata yang diperoleh menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode demonstrasi
berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam memahami konsep zat makanan. Konteks lokal yang relevan
mempermudah peserta didik mengaitkan teori dengan realitas di sekitarnya.

Peningkatan minat belajar ini terjadi karena metode pembelajaran yang
digunakan berfokus pada kearifan lokal, sehingga materi yang disajikan lebih
sesuai dengan lingkungan peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan Parni
(2017) yang menyatakan bahwa salah satu faktor eksternal yang memengaruhi
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hasil belajar peserta didik adalah keterkaitan pembelajaran dengan budaya atau
kearifan lokal yang ada di lingkungan sekolah. Pendekatan ini menjadikan proses
pembelajaran lebih menyenangkan, karena menghadirkan materi yang kontekstual
dan berhubungan langsung dengan kehidupan nyata peserta didik.

Dalam metode demonstrasi berbasis kearifan lokal ini, materi lokal yang
diintegrasikan ke dalam pembelajaran adalah kuliner Uwi Kaju Kedho pada materi
zat makanan di kelas X IPA. Kuliner lokal tersebut memiliki keterkaitan langsung
dengan materi zat makanan, sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep
sekaligus aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik tidak hanya memahami
konsep materi melalui penjelasan, tetapi juga melalui praktik langsung pembuatan
pangan lokal Uwi Kaju Kedho. Penerapan metode ini mendorong rasa ingin tahu
peserta didik, menarik perhatian mereka untuk lebih aktif dan bersemangat dalam
belajar, serta membantu memahami materi pembelajaran berdasarkan pengalaman
langsung.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Siahaan (2018) yang menyatakan
bahwa metode demonstrasi berbasis kearifan lokal dapat memudahkan proses
pembelajaran sekaligus membentuk kemampuan peserta didik melalui nilai-nilai
luhur budaya lokal, sehingga berdampak positif pada peningkatan minat belajar.
Oleh karena itu, salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar peserta didik
adalah dengan penyajian materi yang dekat dengan keseharian dan dikenali oleh
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi berbasis pangan lokal berpotensi signifikan dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik.

Respon peserta didik terhadap penerapan metode demonstrasi juga
menjadi indikator keberhasilan pendekatan berbasis pangan lokal. Berdasarkan
angket dan observasi yang dilakukan, sebagian besar peserta didik memberikan
tanggapan positif. Respon ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
demonstrasi berbasis pangan lokal tidak hanya meningkatkan pemahaman materi,
tetapi juga minat belajar. Peserta didik merasa senang, tertarik, lebih fokus, serta
aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, penerapan metode ini juga
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap budaya dan sumber daya lokal di
lingkungan mereka. Indikator minat belajar yang diamati meliputi rasa senang,
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan peserta didik, beserta hasil
pengukurannya dijabarkan sebagai berikut:

Perasaan Senang

Hasil temuan peneliti melalui observasi dan penyebaran angket
menunjukkan bahwa peserta didik merasa senang dengan penerapan metode
demonstrasi berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho dalam pembelajaran biologi.
Pada kelas eksperimen, antusiasme peserta didik terlihat jelas selama proses
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan melalui perhatian penuh terhadap penjelasan
guru, partisipasi aktif dalam praktik demonstrasi, serta kesediaan mereka untuk
mengajukan dan menjawab pertanyaan terkait materi yang disampaikan.

Respon positif ini juga tercermin dari ekspresi wajah yang ceria, kerja
sama yang baik dalam kelompok, serta komentar spontan yang menunjukkan rasa
penasaran dan ketertarikan terhadap materi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan metode demonstrasi berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho mampu
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menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran biologi.

Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi berbasis pangan lokal
tidak hanya efektif dalam menyampaikan materi secara konkret, tetapi juga
membangun pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Pembelajaran
yang kontekstual ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif, percaya diri, dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan minat belajar secara keseluruhan.

Ketertarikan Peserta Didik

Ketertarikan merupakan suatu keadaan ketika peserta didik memiliki
dorongan terhadap suatu objek, orang, kegiatan, atau pengalaman yang
ditunjukkan melalui antusiasme dalam mengikuti pelajaran serta kesigapan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru (Sukmadinata, 2018). Berdasarkan hasil
observasi dan angket, peneliti menemukan bahwa peserta didik menunjukkan
ketertarikan yang tinggi selama proses pembelajaran dengan penerapan metode
demonstrasi. Hal ini terlihat dari kesungguhan mereka memperhatikan penjelasan
guru, keaktifan dalam mengajukan pertanyaan, serta partisipasi aktif dalam
diskusi maupun kegiatan kelompok.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya menjadi
penerima pasif informasi, tetapi juga terlibat secara kognitif dan emosional dalam
pembelajaran. Ketertarikan ini tampak melalui ekspresi wajah yang antusias,
kesiapan menjawab pertanyaan, serta kesungguhan dalam menyelesaikan tugas
tanpa paksaan. Bahkan, beberapa peserta didik tampak mengambil inisiatif
mencoba sendiri langkah-langkah demonstrasi yang dicontohkan guru. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode demonstrasi mampu membangkitkan rasa ingin
tahu sekaligus meningkatkan minat belajar mereka secara menyeluruh.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Sumirah er al. (2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif,
seperti melalui metode demonstrasi, mampu menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna dan menyenangkan. Keterlibatan langsung peserta didik dalam
proses pembelajaran tidak hanya membantu mereka memahami materi secara
konseptual, tetapi juga secara praktis, sehingga memperkuat daya ingat dan
pemahaman. Selain itu, interaksi yang terjalin antara guru dan peserta didik
selama demonstrasi turut mempererat hubungan emosional yang berdampak
positif terhadap motivasi dan minat belajar mereka.

Perhatian Peserta Didik

Perhatian merupakan konsentrasi peserta didik terhadap pengamatan dan
pemahaman dengan mengabaikan hal-hal lain. Ketika peserta didik memiliki
minat terhadap suatu objek, maka secara alami mereka akan memberikan
perhatian lebih pada objek tersebut (Sajiman & Hasbullah, 2021). Berdasarkan
hasil observasi dan angket, peneliti menemukan bahwa peserta didik memberikan
perhatian penuh selama proses demonstrasi berlangsung. Hal ini terlihat dari
semangat mereka dalam mengikuti setiap tahapan, mulai dari pengamatan hingga
praktik langsung. Peserta didik juga menunjukkan keterlibatan aktif dengan
mengajukan pertanyaan, mencoba proses yang didemonstrasikan, dan
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mengeksplorasi materi yang dipelajari. Sikap ini mencerminkan keterlibatan
kognitif dan emosional yang mendalam, yang menjadi indikator penting dalam
peningkatan kualitas pembelajaran.

Metode demonstrasi tidak hanya memfasilitasi pemahaman konsep secara
menyeluruh, tetapi juga mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri,
mandiri, dan termotivasi dalam proses belajar. Keterlibatan aktif ini juga
berkontribusi pada penguatan daya ingat dan penerapan konsep secara praktis.
Pembelajaran yang interaktif memungkinkan peserta didik untuk mengalami
langsung materi yang diajarkan, sehingga tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu menghubungkannya dengan situasi nyata. Suasana pembelajaran yang
kondusif dan penuh antusiasme membuat peserta didik lebih mudah menyerap
informasi dan mengembangkan keterampilan secara optimal.

Selain itu, penerapan metode demonstrasi meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, karena peserta didik diajak
untuk mengamati, menganalisis, serta mencoba secara langsung suatu proses atau
konsep. Interaksi dua arah antara guru dan peserta didik selama demonstrasi juga
mendorong komunikasi yang efektif, sehingga kesulitan atau pertanyaan dapat
segera diatasi. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga
membangun rasa percaya diri peserta didik dalam menghadapi tantangan
pembelajaran. Dengan demikian, metode demonstrasi tidak hanya menumbuhkan
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir dan sikap positif
yang mendukung keberhasilan belajar secara menyeluruh.

Keterlibatan Peserta Didik

Keterlibatan peserta didik merupakan dampak yang muncul dari rasa
ketertarikan mereka terhadap suatu hal, misalnya dengan aktif berdiskusi,
mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan dari guru (Hidayat et al.,
2024). Berdasarkan hasil observasi dan angket, peserta didik menunjukkan tingkat
keterlibatan yang tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan mereka dalam merespons
pertanyaan, partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, serta kesiapan mengikuti
setiap tahapan pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga tampak berinisiatif
untuk mencoba hal-hal baru dan berani mengemukakan pendapat di depan kelas.
Tingkat partisipasi ini mencerminkan adanya dorongan internal yang kuat, yang
berakar pada rasa ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Dengan
demikian, keterlibatan peserta didik bukan hanya sekadar bentuk kepatuhan
terhadap instruksi guru, tetapi juga mencerminkan minat belajar yang tumbuh
secara alami dari dalam dir1 mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
demonstrasi berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik kelas X SMA Karitas Watuneso.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-rata skor minat belajar kelas eksperimen
sebesar 76,10 dan hasil observasi aktivitas sebesar 100 yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Uji-t menunjukkan nilai p <0,05, menegaskan adanya
perbedaan signifikan minat belajar antara kedua kelompok. Dengan demikian,
pemanfaatan media kontekstual berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam
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menumbuhkan ketertarikan, perhatian, serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode demonstrasi
berbasis pangan lokal Uwi Kaju Kedho pada materi zat makanan untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik di SMA Karitas Watuneso, maka
peneliti ingin mengajukan saran kepada semua pihak yang terkait dengan
penelitian ini, antara lain:
Bagi Peserta didik

Beberapa saran yang peneliti sampaikan kepada peserta didik, antara lain:
1) peserta didik hendaknya menunjukkan keaktifan dan antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran, baik selama kegiatan demonstrasi maupun diskusi, untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam; 2) mengambil inisiatif untuk bertanya,
berdiskusi, serta mencoba sendiri langkah-langkah demonstrasi agar pengalaman
belajar menjadi lebih bermakna dan menyenangkan; dan 3) mengaplikasikan
pengetahuan tentang pangan lokal dalam kehidupan sehari-hari, sehingga rasa
tertarik dan keingintahuan terhadap belajar bahan makanan lokal semakin tumbuh.
Bagi Guru

Beberapa saran yang peneliti sampaikan kepada guru, antara lain: 1) guru
disarankan menggunakan metode demonstrasi berbasis pangan lokal secara kreatif
dan variatif agar peserta didik tetap tertarik dan aktif selama proses pembelajaran;
2) guru dapat mengaitkan materi zat makanan dengan potensi pangan lokal di
lingkungan sekitar peserta didik, sehingga pembelajaran lebih kontekstual dan
relevan; 3) guru diharapkan menggunakan media dan alat bantu yang mendukung
demonstrasi agar proses pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami; dan 4)
mengajak peserta didik berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan
demonstrasi, termasuk dalam mempraktikkan langkah-langkah demonstrasi
sendiri untuk meningkatkan keterlibatan dan minat belajar mereka.
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